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Abstrak

UMKM Ganesha Home Furniture merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang furniture yang
berfokus pada finishing yang terletak di Kec. Wonosari, Kabupaten Klaten. Proses finishing yang masih
manual secara berulang, juga postur kerja dan stasiun kerja yang kurang ergonomis menimbulkan
keluhan-keluhan berupa nyeri pada bagian tubuh. Pekerja mengalami keluhan pada punggung, pinggang,
lengan, dan juga pergelangan tangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keluhan sakit
pada tubuh, mengetahui tingkat resiko ergonomi dan memberikan rekomendasi usulan perbaikan untuk
para pekerja. Metode yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan yaitu metode Nordic Body Map
(NBM) untuk mengetahui bagian tubuh yang mengalami keluhan dan metode Rapid Entire Body
Assessment (REBA) untuk mengetahui tingkat resiko ergonomi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 6
dari 7 pekerja melalui metode NBM menunjukkan tingkat resiko sedang dan perlu perbaikan. Pada metode
REBA untuk, 2 pekerja pada proses pengamplasan menunjukkan skor 4, 3 pekerja pada proses pewarnaan
menunjukkan skor 5, 1 pekerja pada proses packing menunjukkan skor 7, dan itu semua termasuk ke dalam
tingkat resiko medium yang artinya perlu perbaikan. Usulan perbaikan yang diberikan yaitu melakukan
desain ulang berupa postur kerja dan penambahan alat bantu juga penambahan ukuran alat bantu.
Dengan adanya usulan perbaikan tersebut posisi pekerja lebih tegak, sehingga diharapkan dapat
meminimalisir risiko gangguan musculoskeletal.

Kata kunci: NBM; Postur Kerja; REBA; UMKM

Pendahuluan

Industri pengolahan kayu atau mebel merupakan salah satu sektor industri yang terus berkembang di Indonesia.
Kondisi ini membuat peningkatan jumlah tenaga kerja, khususnya di sektor industri pengolahan mebel tersebut.
Hal tersebut membuat industri furniture menjadi salah satu industri yang memiliki potensi untuk ekspor ke negara
lain (Sriagustni, 2019). Ganesha Home Furniture merupakan usaha kecil dan menengah yang bergerak pada
bidang industri kayu yang berfokus dalam finishing produk (mebel). Alamat tepatnya berada di desa
Wadunggetas, Kecamatan Wonosari, kabupaten Klaten.

Dalam proses finishing produk di Ganesha Home Industri dilakukan secara manual maka pekerja harus
mengeluarkan tenaga yang lebih banyak sehingga menimbulkan beban kerja juga keluhan seperti nyeri dan hal
itu berkaitan dengan postur kerja. Ada 4 tahap dalam proses finishing produk tahap pengamplasan, tahap dempul
dan pewarnaan, tahap spray, tahap pemasangan aksesories jika diperlukan dan tahap terakhir yaitu packing.
Berbagai aktivitas pada pekerjaan secara manual dilakukan dengan postur kerja yang salah seperti posisi berdiri
dan membungkuk dan dalam waktu yang lama, sehingga berpotensi risiko tinggi terhadap gangguan, nyeri,
kekakuan dan ketidaknyamanan dapat berpotensi munculnya cedera atau nyeri pinggang, kelainan dan gangguan
pada sistem otot rangka (MSDs) (Purbasari, 2019).

Musculoskeletal disorders (MSDs) adalah gangguan otot skeletal yang di rasakan oleh seseorang. Keluhan MSDs
yang sering terjadi pada pekerja dunia industri, yaitu nyeri tangan, punggung, leher, pinggang dan kaki. Apabila
otot tubuh menerima beban berulang dalam waktu lama, maka dapat menimbulkan keluhan yang berupa
kerusakan pada tendon, sendi dan ligamen (Restuputri, 2017). Keluhan tersebut dapat terjadi dikarenakan postur
kerja saat melakukan pekerjaan yaitu memuntir, membungkuk, menjangkau, menekuk, menarik, menekan dan
menahan beban yang lama. Postur kerja sangat sering menimbulkan masalah bagi pekerja, pada saat melakukan
postur kerja yang tidak ergonomi (Destha Joanda & Suhardi, 2017).
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Gangguan kesehatan akibat melakukan suatu pekerjaan merupakan hal yang akan selalu dialami. Kurangnya
pemahaman tentang cara yang baik didalam berinteraksi antara manusia dengan lingkungan kerja, menjadi faktor
utama dari munculnnya resiko tersebut. IImu yang mempelajari tentang interaksi tersebut adalah ilmu ergonomi.
Pemahaman ilmu ergonomi bertujuan untuk dapat mengurangi probabilitas berbagai jenis keluhan dan resiko
buruk yang akan terjadi nantinya (Kurnia & Sobirin, 2020). Masalah ergonomi akan lebih banyak terjadi pada
kondisi pekerjaan-pekerjaan yang sering mengangkat, membawa, menarik dengan cara manual, mengulangi
gerakan yang sama di seluruh hari kerja, bekerja di posisi janggal atau statis, mengangkat beban berat yang
menggunakan kekuatan berlebih, terkena getaran yang berlebihan atau bekerja pada suhu ekstrim, dan pekerjaan
merkait dengan kecepatan merakit yang tinggi (Wahyuniardi & Reyhanandar, 2018). Ergonomi juga memberikan
peranan penting dalam meningkatkan faktor keselamatan kerja dan kesehatan kerja, misalnya: menerapkan sistem
kerja untuk mengurangi rasa kelelahan pada saat melakukan sesuatu kegiatan yang mengakibatkan seluruh tubuh
nyeri dan ngilu pada sistem kerangka serta pada otot manusia secara fisiologi (Jepisah, 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan terkait dengan masalah ergonomi pada industri mebel kayu,
namun hanya sedikit yang mengkaji secara khusus aspek postur kerja pekerja. Salah satu contohnya adalah
menganalisis postur kerja pekerja produksi mebel kayu dan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
pekerja mengalami gangguan kesehatan akibat postur kerja yang tidak ergonomis. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi kerja di industri mebel kayu masih jauh dari kondisi yang ideal dan diperlukan upaya untuk meningkatkan
kondisi kerja pekerja. Sebagai upaya untuk meningkatkan kondisi kerja pekerja di industri mebel kayu, maka
perlu dilakukan analisis ergonomi yang fokus pada aspek postur kerja pekerja (Nur et al., 2016). Metode REBA
dapat digunakan untuk menilai postur tubuh seperti: bagian leher, bagian punggung, bagian lengan, bagian
pergelangan tangan, dan bagian kaki seorang pekerja. Selain itu metode ini juga dipengaruhi faktor coupling,
beban external yang dialami oleh tubuh serta aktivitas pekerja (Mardi & Perdana, 2018).

Metode REBA dapat digunakan sebagai metode yang efektif untuk mengidentifikasi faktor risiko ergonomi pada
pekerjaan produksi mebel kayu di UMKM. Dalam penelitian ini, metode REBA akan digunakan untuk
menganalisis postur kerja pada pekerja produksi mebel kayu di UMKM Ganesha Home Industri dan
mengidentifikasi faktor risiko ergonomi yang dapat menyebabkan kelelahan atau cedera pada pekerja. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengelola UMKM Ganesha Home
Industri untuk meningkatkan kondisi kerja pekerja finishing mebel kayu. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan informasi yang berguna bagi peneliti dan pihak lain yang tertarik dalam bidang ergonomi dan
keselamatan kerja.

Metode Penelitian

a. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pekerja di UMKM Ganesha Home Furniture yang terletak di desa Wadung Getas,
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Produk yang dihasilkan berupa meja, kursi, lemari dan
lainnya. Dalam penelitian ini menganalisis postur kerja dari keluhan MSDs pekerja. b. Populasi dan Sampel
Pada penelitian ini yang menjadi populasi yaitu seluruh pekerja finishing di UMKM Ganesha Home Furniture
yang berjumlah 7 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu non probabilitas dengan
menggunakan sampling jenuh. Menurut (Sugiyono, 2016) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi dipakai sebagai sampel. Hal ini karena populasi yang dipakai untuk penelitian relative
kecil, yaitu kurang dari 30 orang.

c. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan secara langsung ke UMKM Ganesha Home Furniture dengan tujuan
mengumpulkan data-data yang diperlukan d. Langkah Penelitian

1. Observasi dan Wawancara

Mengamati langsung situasi dan kondisi yang terjadi pada proses finishing produk di UMKM Ganesha Home
Industri. Wawancara secara langsung terhadap pekerja di UMKM tersebut terkait dengan keluhan yang dialami
pekerja. Dokumentasi dilakukan menggunakan kamera handphone guna memperoleh gambar postur kerja
pekerja.

2. Kuesioner

Kuesioner Nordic Body Map (NBM) digunakan untuk mengetahui bagian anggota tubuh mana yang mengalami
nyeri ketika melakukan pekerjaan.

3. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan 2 metode yaitu Nordic Body Map (NBM) dan Rapid Entire Body Asessment
(REBA).

4. Analisis Data
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Setelah dilakukan pengolahan data kemudian dilakukan analisis mana yang memiliki skor REBA tinngi, jika
terdapat tingkat risiko tinggi maka perlu dilakukan usulan perbaikan untuk mengurangi resiko MSDs.

5. Usulan Perbaikan

Usulan perbaikan dilakukan berdasarkan hasil perhitungan dari metode REBA yang kemudian melakukan
redesign alat bantu yang digunakan oleh pekerja dengan bantuan software catia.

6. Kesimpulan dan Saran

Berisi tentang tujuan penelitian yang sudah ditentukan pada awalnya terjawab atau tidak saat dilakukan penelitian
dan saran untuk pembaca yang akan melakukan penelitian selanjutnya.

Hasil dan
Pembahasan
a. Pengumpulan Data
Objek penilitian yakni terdapat 7 orang pekerja yang tebagi dalam 3 stasiun kerja di UMKM GaneshaHome
Furniture. Tempat usaha ini berfokus pada finishing produk yang mulai bekerja pada pukul 08.00 WIB sampai
pukul
16.00 WIB, dengan durasi waktu untuk istirahat selama 1 jam dimulai dari pukul 12.00 WIB sampai pukul 13.00
WIB. Berikut merupakan jumlah pekerja di UMKM GaneshaHome Furniture yang dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1 Data Pekerja

No Bagian Pekerjaan Jenis Kelamin Jumlah Pekerja Jumlah Sampel
(orang) (orang)
1 Proses 1 Laki-Laki 2 2
2 Proses 2 Laki-Laki 3 3
3 Proses 3 Laki-Laki 2 2

b. Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah diperoleh yaitu 7 pekerja dari 3 stasiun kerja selanjutnya diolah dengan menggunakan metode
Nordic Body Map (NBM) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA). Pengolahan data ini dilakukan dengan
bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat keluhan MSDs yang dirasakan oleh pekerja juga tingkat risiko
ergonomic pekerja. Adapun hasil pengolahan data yang dilakukan melalui proses penyebaran kuesioner,
wawancara, dan pengamatan serta pengambilan gambar pada pekerja yaitu sebagai berikut.
1. Nordic Body Map (NBM)
Pada pengolahan data ini menggunakana metode Nordic Body Map (NBM) dilakukan dengan menggunakan
software Ms. Excel sebagai pembuat rekapitulasi dari kuesioner NBM. Berikut merupakan hasil rekap dan
perhitungan metode NBM dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Kuesioner NBM

No Bagian Pekerja Bagian tubuh yang paling nyeri Skor
1 Pengamplasan 1 Pinggang dan siku kanan 54
2 Pinggang dan lengan bawah kanan 58
2 Pewarnaan 1 Punggung dan pinggang 55
2 Pergelangan tangan kanan 60
3 Punggung dan pergelangan tangan 51
3 Packing 1 Pinggang dan tangan kanan 58
2 Pergelangan tangan Kiri dan kanan 48

(Taufik et al., 2018)

Pada tabel rekapitulasi diatas hasil kuesioner berdasarkan pengolahan data metode Nordic Body Map (NBM),
terdapat 7 pekerja sebagai objek penelitian. Pada tabel tersebut bagian tubuh yang paling nyeri dialami pekerja
adalah punggung, pinggang, pergelangan tangan, dan lengan bawah. Pada proses pengamplasan terdapat 2 orang,
proses pewarnaan 3 orang dan packing 2 orang. Terdapat 6 orang yang termasuk dalam kategori atau tingkat
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resiko sedang (50-70) yang artinya diperlukan tindakan di kemudian hari. Sedangkan terdapat 1 orang pada
pekerja packing dengan total skor 48 dimana termasuk ke tingkat resiko “rendah” (28-49) dapat diartikan belum
diperlukan tindakan perbaikan.

2. Rapid Entire Body Asessment (REBA)

Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil foto kemudian dianalisa bagian badan yang akan diolah
menggunakan metode REBA. Berikut merupakan hasil analisis pada stasiun kerja pengamplasan menggunakan
metode REBA.

a) Pekerja Pengamplasan

Tl
Gambar 1. Pekerja Pengamplasan

Pada gambar postur kerja pengamplasan dilakukan penarikan sudut antara lain pada bagian leher, kaki, badan itu
termasuk kedalam tabel penilaian A dan pada perhitungan tabel penilaian A skor akhir akan ditambah nilai
pembebanan (Load/Force). Kemudian diperhatikan juga pada bagian pergelangan tangan, lengan bawah dan atas
itu termasuk kedalam tabel penilaian B dan pada perhitungan tabel B skor akhir akan ditambah nilai genggaman
(coupling). Kemudian setelah itu perhitungan terakhir pada tabel penialaian C yang didapatkan hasil dari tabel
penilaian A dan tabel penilaian B yang kemudian ditambahkan dengan nilai aktivitas. Berikut merupakan
perhitungannya.
Tabel 3. Penilaian A

Postur/Posisi Nilai
Leher (neck) 3
Batang tubuh (trunk) 2
Kaki (legs) 1
Neck
Table A 1 5 3
Legs 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6
2 2 3 4 5 3 4 5 6 5 6 7
Trunk @
Posture 3 21 4|5|6|4|5|6|7|5]|6]|7]8
Score 4 3|5 |6 |7 |5 |6 |7|8|6|7]|8]9
5 4 16 |7 |86 7189|7181 9]|9

Total skor yang diperoleh dari tabel penilaian A diatas adalah 4 didapatkan dari tabel pada skor sebesar 4
ditambahkan dengan beban (load/force) dengan nilai O, jadi untuk total penilaian A yaitu 4.

Tabel 4. Penilaian B
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Postur/Posisi Nilai
Lengan atas (upper arm) 2
Lengan bawah (lower arm) 2
Pergelangan tangan (wrist) 2
Lower Arm
Table B 1 >
1 1 2 2 1 2 3
2 1 |2 [3 ]2 |@)]¢4
Upper 3 3 4 5 4 5 5
Arm
Score 4 4 5 5 5 6 7
5 6 7 8 7 8 8
6 7 8 8 8 9 9

Total skor yang diperoleh dari penilaian B adalah 4 yang didapatkan dari tabel skor sebesar 3 ditambahkan dengan
genggaman (coupling) sebesar 1 atau dapat dikatakan dapat memegang dengan baik namun kurang ideal.
Tabel 5. Penilaian C

Penilaian Nilai
Total nilai A 4
Total nilai B 4
Table C
Score A Score B
1 2 3 4 5 6 7 8 9 (10 |11 | 12
1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7
2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8
3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8
4 3|4 |4 |@|5 |6 7|8 8]9]|9]09
5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9
6 6 6 6 7 8 8 9 9 (10 |10 |10 | 10
7 7 7 7 8 9 9 9 (10 |10 |11 |11 |11
8 8 8 8 9 |10 (10 |10 |10 |10 |11 |11 |11
9 9 9 9 (10 |10 |10 |11 |11 |11 |12 |12 | 12
10 10 | 10 | 10 | 11 |11 |11 |11 |12 |12 |12 |12 |12
11 11 |11 |11 |11 |12 |12 |12 |12 |12 |12 |12 | 12
12 12 12 |12 |12 |12 |12 |12 |12 |12 |12 |12 | 12

Total skor yang diperoleh dari tabel penilaian C adalah 5 yang didapatkan dari penjumlahan dari total nilai c yaitu
4 ditambah dengan nilai aktivitas 1 (mengulang aktivitas lebih dari 4 kali dalam satu menit). Skor akhir penilaian
REBA yaitu 5 termasuk kategori “medium” yang artinya perlu tindakan. Langkah-langkah diatas digunakan untuk
mengihtung indeks beban postur dari semua pekerja dari proses pengamplasan, pewarnaan dan packing. Jumlah
pekerja yang menjadi objek penelitian sebanyak 6 orang. Hasil dari perhitungan menggunakan metode REBA
pada 6 pekerja tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan REBA
No Bagian Pekerja REBA Skor Risk Level
1  Pengamplasan 1 4 Medium
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No Bagian Pekerja REBA Skor Risk Level
2 5 Medium

2 Pewarnaan 1 5 Medium
2 5 Medium

3 5 Medium

3 Packing 1 7 Medium

(Asri et al., 2021)

Dari tabel rekapitulasi pengolahan data REBA diatas terdapat 6 pekerja masuk kategori “medium” berdasarkan
perhitungan dalam metode REBA. Pada proses pengamplasan terdapat 2 orang, proses pewarnaan 3 orang dan
packing 1 orang. Pada pekerja proses pengamplasan, setelah dilakukan penarikan sudut pada postur kerja dan
dianalisis menggunakan REBA Assessment Worksheet diperoleh skor 4 dan 5, dimana masuk dalam kategori
medium dan perlu tindakan. Pada proses kedua yaitu proses pewarnaan yang dilakukan 3 tahap dan terdiri dari 3
orang. Pada pekerja proses pewarnaan, setelah dilakukan penarikan sudut pada postur kerja dan dianalisis
menggunakan REBA Assessment Worksheet diperoleh skor 4, dimana masuk dalam kategori medium dan perlu
tindakan. Pada proses ketiga yaitu proses packing, terdapat 1 pekerja sebagai objek penelitian. Pada pekerja proses
pewarnaan, setelah dilakukan penarikan sudut pada postur kerja dan dianalisis menggunakan REBA Assessment
Worksheet diperoleh skor 7, dimana masuk dalam kategori medium dan perlu tindakan. Tindakan yang berupa
usulan perbaikan redesign postur kerja dan penambahan alat bantu.

Usulan Perbaikan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan menggunakan metode Nordic Body Map (NBM) dan Rapid
Entire Body Asessment (REBA) diatas, adapaun usulan perbaikan yang diberikan bertujuan untuk mendapakan
postur kerja yang ideal pada pekerja dan juga untuk meminimalisir tingkat keluhan sakit dan tingkat risiko
ergonomi, berikut merupakan usulan perbaikannya:

Tabel 7. Usulan Perbaikan

Stasiun Kerja Sebelum Sesudah Skor Akhir

Pengamplasan (low)

Posisi berdiri Posisi berdiri
Posisi produk berdiri Produk ditaruh di meja
Skor REBA 5 Penambahan meja ukuran 120 x 60 x 70 cm
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Stasiun Kerja Sebelum Sesudah Skor Akhir

2
Pewarnaan (low)
Posisi jongkok Skor Posisi berdiri
REBA 5 Produk ditaruh di meja
Penambahan meja ukuran 80 x 60 x 70 cm
Packing (|§W)

Posisi duduk Posisi duduk

Produk ditaruh di bawah Produk ditaruh di meja

Tinggi kursi 20 cm Tinggi kursi 40 cm

Skor REBA 7 Penambahan meja ukuran 80 x 60 x 70 cm

Berdasarkan perhitungan data yang dilakukan dengan metode Rapid Entire Body Map (REBA), didapatkan stasiu
kerja paling tinggi yaitu packing. Usulan perbaikan yang dilakukan yaitu dengan cara redesign dan melakukan
penambahan alat bantu. Pada stasiun kerja pengamplasan dengan penambahan meja dengan ukuran 120 x 60 x
70cm untuk tempat sebagai landasan produk yang akan dilakukan pewarnaan sebesar yang semula dilakukan
tanpa meja, dapat dilihat badan lebih tegap dan tidak membungkuk. Pada stasiun kerja pewaranaan dilakukan
penambahan alat bantu berupa meja dengan ukuran 120 x 60 x 70cm. Pada stasiun kerja packing dilakukan
penambahan tinggi kursi 20 cm dan penambahan meja dengan ukuran 100x80x60 c¢cm, dengan adanya perubahan
tersebut terlihat posisi badan lebih tegap dan tidak membungkuk.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengolahan data, analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diberikan
sebagai berikut. Analisis terhadap tingkat keluhan sakit pada UMKM Ganesha Home Furniture didapatkan hasil
yang berbeda pada setiap stasiun kerja. Pada stasiun kerja pengamplasan bagian yang dikeluhkan adalah pinggang,
siku kanan dan lengan bawah kanan. Pada stasiun kerja pewarnaan bagian yang dikeluhkan punggung, pinngang,
pergelangan tangan kana dan pergelangan kaki. Hasil yang diperoleh dari pengolahan data dengan metode NBM
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dari 7 pekerja. Dari hasil tersebut ada 6 pekerja yang masuk kategori sedang (50-70) dan diperlukan tindakan,
sedangkan ada 1 pekerja dari stasiun kerja packing dengan hasil 48 masuk ke kategori rendah yang artinya belum
diperlukan perbaikan. Usulan perbaikan yang diberikan kepada pihak UMKM berupa redesign dan juga
penambahan ukuran alat bantu. Hal ini berdasarkan hasil dari perhitungan metode REBA terdapat penambahan
ukuran alat bantu kerja dan penambahan alat bantu, dengan adanya usulan perbaikan tingkat risiko ergonmi
menjadi turun.
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